
Faktor Risiko Kejadian Dismenore Primer pada Siswi 
SMK PGRI 1 Jakarta Timur 
Risk Factors of Primary Dysmenorrhea in Students of 
SMK PGRI 1 Jakarta Timur 

ABSTRAK

Keywords : Primary dysmenorrhea, risk factor, girls, Jakarta. Kata Kunci :Dysmenore primer, faktor risiko, remaja putri, 
Jakarta.  

1 2 3Resty Hermawahyuni , Sarah Handayani , Rony Darmawansyah Alnur

JURNAL KESEHATAN KOMUNITAS
( JOURNAL OF COMMUNITY HEALTH)

KESKOM. 2022;8(1) : 97-101

http://jurnal.htp.ac.id

J

ABSTRACT
Primary dysmenorrhea is an incident experienced by adolescent 
girls, usually during the first menstrua�on (menarche), without 
any specific disease cause. The cause of primary dysmenorrhea is 
due to the increased produc�on of prostaglandins from the 
endometrium during menstrua�on. This study aimed to 
determine the factors associated with the incidence of primary 
dysmenorrhea in female students at the Voca�onal High School 
(SMK) of the Indonesian Teachers Associa�on (PGRI) 1 East 
Jakarta. The research design used was cross-sec�onal, with a 
stra�fied random sampling propor�onal sampling technique. 
The popula�on in this study were students of SMK PGRI 1 Jakarta, 
with a total sample of 201 students. Data analysis using chi-
square test. The results showed that there were 115 female 
students (57.2%) experiencing primary dysmenorrhea. Bivariate 
analysis showed that there was a significant rela�onship 
between age of menarche (p-value = 0.002), family history (p-
value = 0.001), and fast-food habits (p-value = 0.000) with the 
incidence of primary dysmenorrhea. Meanwhile, there was no 
significant rela�onship between the length of menstrua�on (p-
value = 0.226) and physical ac�vity (p-value = 0.478) with the 
incidence of primary dysmenorrhea. It is recommended that the 
students of SMK PGRI 1 East Jakarta reduce the habit of ea�ng 
fast food considering the study results that found a significant 
rela�onship between fast ea�ng habits and the incidence of 
primary dysmenorrhea.
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Dismenore primer adalah kejadian yang dialami oleh remaja 
perempuan, biasanya pada saat haid pertama (menarche), tanpa 
ada penyebab penyakit tertentu. Penyebab terjadinya dismenore 
primer adalah karena adanya peningkatan produksi 
prostaglandin dari endometrium selama menstruasi. Tujuan 
peneli�an ini adalah untuk mengetahui faktor risiko kejadian 
dismenore primer pada siswi di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 1 Jakarta Timur. 
Desain peneli�an yang digunakan adalah potong lintang (cross-
sec�onal), dengan teknik pengambilan sampel proporsional 
stra�fied random sampling. Populasi pada peneli�an ini adalah 
siswi SMK PGRI 1 Jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 201 
siswi. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil peneli�an 
menunjukkan terdapat terdapat 115 siswi (57,2%) mengalami 
dismenore primer. Analisis bivariat menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara umur menache (nilai p=0,002), 
riwayat keluarga (nilai p=0,001) dan kebiasaan makan cepat saji 
(nilai p=0,000) dengan kejadian dismenore primer. Sementara 
�dak terdapat hubungan yang signifikan antara lama menstruasi 
(nilai p=0,226) dan ak�vitas fisik (nilai p=0,478) dengan kejadian 
dismenore primer. Disarankan agar siswi SMK PGRI 1 Jakarta 
Timur mengurangi kebiasaan makan cepat saji mengingat hasil 
peneli�an yang didapatkan adanya hubungan yang bermakna 
antara kebiasaan makan cepat saji dengan kejadian dismenore 
primer.
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Masa remaja merupakan seseorang yang mengalami tahap 

menuju kedewasaan yang ditandai dengan pertumbuhan fisik 

dari anak-anak yang sangat cepat. Dalam masyarakat is�lah 

remaja merupakan sesorang yang �dak masuk ke dalam 

kelompok umur anak- anak tetapi �dak pula orang dewasa. 

Seseorang dinyatakan remaja memiliki kelompok umur berusia 

10-19 tahun. Pada remaja pubertas, selalu mengalami haid 

pertama kali darah keluar dari rahim  yang dinamakan menarche 

(Premalatha, 2012).

Dismenore atau nyeri haid adalah keluhan ginekologi yang 

paling umum terjadi. Kejadian dismenore dapat mengganggu 

ak�vitas sehari-hari, bahkan sampai �dak dapat melakukan 

kegiatan, seper� hadir ke sekolah (Söderman, Edlund and 

Marions, 2019). Dismenore dibagi menjadi dua yaitu dismenore 

primer dan sekunder. Dismenore primer adalah kejadian 

menstruasi di masa awal menstruasi (menarche) yang disertai 

rasa sakit, namun �dak ada penyakit tertentu yang menjadi 

penyebabnya. Sementara dismenore sekunder adalah nyeri yang 

disebabkan adanya kumpulan gejala penyakit ginekologi, 

misalnya endometriosis atau fibroid (ACOG, 2005). 

Dismenore primer didefinisikan sebagai nyeri haid tanpa 

adanya penyakit panggul. Hal ini ditandai dengan kelebihan 

produksi prostaglandin oleh endometrium yang menyebabkan 

hiperkontrak�litas rahim yang mengakibatkan iskemia otot 

rahim, hipoksia, dan, kemudian, nyeri. Ini adalah penyakit 

ginekologi yang paling umum pada perempuan di tahun-tahun 

reproduksi mereka dan salah satu penyebab paling sering dari 

nyeri panggul. Namun, hal itu kurang terdiagnosis, kurang 

dioba�, dan bahkan diremehkan oleh perempuan itu sendiri, 

yang menerimanya sebagai bagian dari hal yang normal dari 

siklus menstruasi (Guimarães and Póvoa, 2020).

Tingkat prevalensi dismenore primer cukup �nggi, misalnya 

di kalangan mahasiswi Irlandia prevalensinya 91,5% (Monahan 

and Mcguire, 2021). Sementara remaja di Swedia 89% 

menyatakan mengalami dismenore primer (Söderman, Edlund 

and Marions, 2019). Sementara kejadian dismenore primer di 

Indonesia juga cukup �nggi, masih mengalami peningkatan. 

Prevalensi kejadian dismenore primer berdasarkan peneli�an 

terdahulu di Indonesia juga menunjukkan hal yang sama, 

misalnya di Universitas Sriwijaya ditemukan bahwa angka 

prevalensinya 74,7% mahasiswi menyatakan mengalami 

dismenore primer (Angelia, Sitorus and Etrawa�, 2017), 

Sementara, di kawasan Jakarta Timur didapatkan hasil peneli�an 

yang di lakukan pada siswi  SMA menunjukkan bahwa 54,5% 

responden mengalami dismenore primer. Hal ini pada siswi SMA 

masih rendah kesadaran perempuan dalam gangguan 

menstruasi khususnya nyeri haid (Romy Wahyuni, 2014).

Berdasarkan hasil studi  pendahuluan yang dilakukan oleh 
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peneli�  di SMK PGRI 1 Jakarta Timur pada bulan Maret 2021, 

terhadap 42 siswi. Hasilnya ditemukan bahwa 33 siswi (78,6%) 

diantaranya mengalami dismenore dan 27 siswi (66,7%) 

diantaranya menyatakan sangat terganggu ak�vitas belajar pada 

saat mengalami menstruasi serta  prevalensi kejadian dismenore 

primer pada siswi SMA di Kawasan Jakarta Timur  yaitu sebanyak 

54,5% siswi. Berdasarkan studi terdahulu tersebut, maka peneli� 

tertarik untuk melakukan peneli�an yang bertujuan untuk 

mengetahui “Faktor Risiko Kejadian Dismenore Primer Pada  

Siswi di SMK PGRI 1 Jakarta Timur”. Peneli�an ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dnegan kejadian 

dismenore pada siswi di SMK PGRI 1 Jakarta.

Pada peneli�an ini yaitu peneli�an kuan�ta�f dengan 

menggunakan desain survei anali�k dan pendekatan yang 

digunakan yaitu Cross Sec�onal (Potong Lintang). Pada peneli�an 

ini dilaksanakan di SMK PGRI 1 Jakarta. Waktu peneli�an dimulai 

pada bulan Maret sampai Agustus tahun 2021. Kriteria inklusi 

responden pada peneli�an ini adalah siswi ak�f SMK PGRI 1 

Jakarta dan bersedia menjadi responden peneli�an. 

Variabel dependen adalah kejadian dismenore primer, 

sedangkan variabel independent adalah usia menarche, riwayat 

keluarga, lama menstruasi, kebiasaan makan cepat saji dan 

ak�vitas fisik. Kuesioner peneli�an terdiri dari tujuh bagian, yaitu 

iden�tas responden, kejadian menstruasi yang menggunakan 

standar Menstrual Symptoms Ques�onnaire (MSQ), usia 

menarche, riwayat keluarga, lama menstruasi dan pengukuran 

kebiasaan makan cepat saji dengan Semi Quan�ta�ve Food 

Frecuency Ques�onnaire (FFQ), serta ak�vitas fisik yang diukur 

dengan Internasional Physical Ac�vity Ques�onnaire (IPAQ).

Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan 

bivariat. Pada analisis  univariat menghasilkan distribusi  

frekuensi dan jumlah presentase dari se�ap variabel. Analisis 

Bivariat bertujuan untuk melakukan uji hubungan se�ap varibel 

independen dengan variabel dependen. Jumlah populasi pada 

lokasi peneli�an adalah. Jumlah total populasi siswi kelas XI dan 

XII adalah 349 orang. Jumlah sampel pada peneli�an ini 201 siswi 

dengan teknik pengambilan sampel secara propor�onal stra�fied 

random sampling. Peneli�an ini mendapatkan ijin e�k dari Komisi 

E�k Universitas Muhammadiyah Prof Dr HAMKA dengan 

03/21.07/01248.

METODE

HASIL

Analisis univariat distribusi  frekuensi faktor risiko kejadian 

dismenore  pada siswi. Karakteris�k pada peneli�an ini 

merupakan siswi kelas XII dan XIII menunjukkan bahwa sebagian 

besar dari 201 siswi yang menjadi responden peneli�an di SMK 

P G R I  1  J a ka r ta  T im u r,  terd a p at  1 1 5  s i sw i  ( 5 7 ,2 % ) 

mengalami nyeri haid (dismenore primer) dan sebanyak 86 siswi 
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(42,8%) �dak mengalami nyeri   siswi yang mengalami nyeri 

haid   sebanyak 115 siswi (57,2%) sedangkan  siswi yang �dak 

mengalami nyeri haid  sebanyak 86 siswi (42,8%).

variabel yang �dak signifikan berhubungan dengan kejadian 

dismenore primer adalah lama  menstruasi (nilai p=0,256) dan 

ak�vitas fisik  (nilai p=0,565).

Hasil uji sta�s�k antara ak�vitas fisik dengan kejadian 

dismenore primer menunjukkan bahwa diperoleh dengan nilai 

Nilai p = 0,565 (Nilai p ≤ 0,05), maka disimpulkan bahwa terdapat 

�dak adanya hubungan yang bermakna antara Ak�vitas fisik 

dengan kejadian dismenore primer.

Table 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Univariat Faktor Risiko
Kejadian Dismenore Pada Siswi

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel umur menache 

menunjukkan bahwa menstruasi pertama yang dialami  pada 

siswi rentang umur < 12 tahun  sebanyak 103 siswi (51,2%) 

dan  menstruasi pertama yang dialami pada siswi rentang umur ≥ 

12 tahun sebanyak 98 siswi (48,8). Variabel riwayat keluarga 

menunjukkan bahwa keluarga siswi yang memiliki riwayat 

dismenore primer sebanyak 125 keluarga siswi (62,2%) 

sedangkan keluarga siswi yang �dak memiliki riwayat dismenore 

sebanyak 76 keluarga (37,8%). Variabel lama menstruasi 

menunjukkan bahwa lama durasi saat menstruasi berkisar ≤ 7 

hari pada siswi sebanyak 135 siswi (67,2%) sedangkan lama 

durasi saat menstruasi berkisar > 7 hari pada siswi sebanyak 66 

siswi (32,8%). Variabel kebiasaan makan cepat saji menunjukkan 

bahwa siswi yang sering mengkonsumsi makan cepat saji 

sebanyak 109 siswi (54,2%) sedangkan siswi yang �dak sering 

mengkonsumsi makan cepat saji sebanyak 92 siswi (45,8%). Siswi 

yang melakukan ak�fitas fisik ringan sebanyak 111 siswi (55,2%), 

sedangkan siswi yang melakukan ak�fitas fisik berat sebanyak 90 

siswi (44,8%).

Table 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat Faktor Risiko
Kejadian Dismenore Pada   Siswi Tahun 2021

Tabel 2 menjelaskan tentang frekuensi faktor risiko kejadian 

dismenore pada siswi. Berdasarkan tabel 2. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa variabel yang signifikan berhubungan 

dengan kejadian dismenore primer  adalah menarche (nilai 

p=0,003), riwayat keluarga (nilai p =0,001), dan kebiasaan makan 

cepat saji (nilai p =0,000). Sedangkan analisis bivariat pada 

PEMBAHASAN
Pada peneli�an ini ditemukan bahwa dari 201 siswi yang 

menjadi responden peneli�an di SMK PGRI 1 Jakarta Timur, 

terdapat 115 siswi (57,2%) mengalami nyeri haid (dismenore 

primer). Berdasarkan penyebabnya, kejadian dismenore primer 

ini merupakan gejala menstruasi yang paling sering dirasakan 

pada kalangan remaja dan perempuan muda. Namun, banyak 

para perempuan beranggapan bahwa nyeri haid ini merupakan 

hal yang wajar (Ce�n, 2020).

Tingkat prevalensi kejadian dismenore primer bervariasi yaitu 

bekisar dari 50% sampai 90%. Tingkat prevalensi pada peneli�an 

ini hampir sama dengan peneli�an-peneli�an sebelumnya yang 

dilakukan di Indonesia (Angelia, Sitorus and Etrawa�, 2017; 

Puspita and Wardani, 2017), maupun kejadian di negara lain 

((Bano et al., 2013; Söderman, Edlund and Marions, 2019; 

Monahan and Mcguire, 2021). 

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara umur menarche dengan kejadian 

dismenore primer. Siswi yang mengalami menstruasi pertama 

pada rentang umur < 12 tahun. Usia merupakan salah satu faktor 

risiko karena pada saat menstruasi pertama kali alat reproduksi 

pada perempuan belum siap mengalami perubahan rahim dan 

masih terjadi penyempitan dinding rahim. Hal ini disebabkan 

karena pada umur tersebut organ-organ reproduksi sedang 

berkembang dan adanya perubahan hormonal yang signifikan. 

Rasa sakit yang dirasakan sebelum dan saat menstruasi 

umumnya disebabkan karena adanya peningkatan sekresi 

hormon prostaglandin(Ce�n, 2020).

Faktor lain yang juga berhubungan adalah riwayat keluarga. 

Anggota keluarga yang memiliki keluhan dismenore primer 

memiliki risiko lebih �nggi untuk mengalami suatu penyakit yang 

sering terjadi termasuk nyeri haid karena dari sebagian besar 

siswi yang mengalami dismenore memiliki riwayat yang memiliki 

keluhan dismenore dan ada juga para siswi yang �dak mengalami 

dismenore memiliki riwayat keluarga yang memiliki keluhan 

dismenore seper� ibu kandung atau saudara perempuan. Hal ini 

disebabkan karena adanya faktor gene�k yang dapat 

mempengaruhi keadaan siswi sehingga adanya anggota keluarga 

yang mengalami dismenore. Hasil peneli�an ini sesuai dengan 

peneli�an-peneli�an sebelumnya (Hewi� and Karen R 

Gerancher, 2018; Eliska, Gurusinga, Carmelita, Jabal, Mu�asari, 
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Frethernety, et al., 2021).

Pada hasil peneli�an ini �dak ditemukan adanya hubungan 

yang signifikan antara lama menstruasi dengan kejadian 

dismenore primer. Hal ini �dak sejalan dengan teori bahwa 

semakin lama menstruasi, maka akan semakin banyak pula 

hormone prostaglandin yang dikeluarkan dan akan 

mengakibatkan produksi prostaglandin yang berlebihan 

sehingga menimbulkan rasa nyeri. Lama menstruasi dipengarui 

oleh faktor psikologis maupun fisiologis. Adapun faktor psikologis 

disebabkan dengan �ngkat emosional remaja yang �dak stabil 

dan faktor fisiologis terjadi karena kontraksi otot secara terus 

menerus(Hewi� and Karen R Gerancher, 2018).

Sementara konsumsi makan cepat saji berhubungan dengan 

kejadian dismenore primer. Makanan cepat saji memiliki banyak 

kandungan gizi yang buruk seper� �nggi lemak trans, �nggi 

kalori, �nggi gula dan rendah serat. Dalam kandungan asam 

lemak pada makanan cepat saji bisa mengganggu metabolisme 

progestoren pada fase luteal dari siklus menstruasi yang 

mengakibatkan peningkatan kadar prostaglandin yang 

menyebabkan rasa nyeri muncul (Lail, 2017; Kusumawa� and 

Aniroh, 2020a).

Ak�vitas fisik yang kurang merupakan salah satu faktor risiko 

kejadian dismenore primer. Hal ini disebabkan ke�ka terjadi nyeri 

haid, oksigen �dak dapat tersalurkan ke pembuluh darah di organ 

reproduksi sehingga menyebabkan �mbul rasa nyeri. Ak�vitas 

fisik yang dilakukan seper� senam, berjalan, workout, senam 

aerobic, jogging, dan olahraga lainnya dilakukan sebanyak 3-4 

kali seminggu cenderung lebih kecil untuk dismenore primer 

(Eliska, Gurusinga, Carmelita, Jabal, Mu�asari and Frethernety, 

2021). Menurut Kusmawa� (2017) bahwa ak�vitas fisik yang 

dilakukan secara ru�n baik ringan maupun berat akan 

mengurangi rasa nyeri haid walaupun sudah melakukan ak�vitas 

fisik ringan secara ru�n tetapi hal ini dimungkinkan ak�vitas yang 

dilakukan kurang intensitas dan kesungguhan. Apalagi di masa 

pandemic COVID-19 anak sekolah lebih fokus ke pembelajaran 

sekolah secara online sampai lupa �dak melakukan ak�vitas fisik 

(Kusumawa� and Aniroh, 2020b).

Dari peneli�an yang telah dilakukan, peneli� mendapatkan 

hasil dan dapat disimpulkan jika hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa Hasil peneli�an menunjukkan terdapat 

terdapat 115 siswi (57,2%) mengalami dismenore primer. 

Variabel yang memiliki hubungan dengan kejadian dismenore 

primer diantaranya adalah umur menarche (nilai p =0,003), 

riwayat keluarga (nilai p =0,001), dan kebiasaan makan cepat saji 

(nilai p=0,000). Uji Chi-square menunjukkan bahwa variabel yang 

�dak memiliki hubungan signifikan dengan kejadian dismenore 

primer (nilai p =>0,05) diantaranya lama menstruasi p=0,256 dan 

ak�vitas fisik (nilai p =0,565). Disarankan kepada siswi SMK PGRI 
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